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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan yang bisanya dihadapi mahasiswa dalam penulisan 

skripsi diantaranya kesulitan mencari literatur, dana yang terbatas, tidak 

terbiasa menulis dalam arti menulis karya ilmiah, kurang terbiasa dengan 

sistem kerja terjadwal dengan pengaturan waktu sedemikian ketat dan 

masalah dengan dosen pembimbing skripsi. Banyaknya mahasiswa yang 

tidak mempunyai kemampuan dalam tulis menulis, adanya kemampuan 

akademis yang kurang memadai, serta kurang adanya ketertarikan 

mahasiswa dalam penelitian. Kesulitan–kesulitan tersebut  pada akhirnya 

dapat menyebabkan malas, frustrasi, kehilangan motivasi, menunda 

penyusunan skripsi  dan bahkan ada yang memutuskan untuk tidak 

menyelesaikan skripsinya (Mujiyah, 2012). 

Mahasiswa merupakan nama yang disandang oleh seseorang yang 

sedang menempuh pendidikan pada suatu program studi tertentu di suatu 

perguruan tinggi. Mahasiswa  juga berlaku bagi seseorang yang sedang 

menempuh pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

khususnya pada mahasiswa  Fakultas Ilmu Kesehatan. Mahasiswa 

memiliki peranan penting dalam memperdalam dan mengembangkan diri di 

dalam bidang keilmuan yang ditekuninya, sehingga nantinya memiliki 



2 

 

kemampuan untuk memikul tanggung jawab intelektualnya (Safari dan 

Saputra, 2009). 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan memperbolehkan Perguruan Tinggi (PT) 

menerima mahasiwa pindahan dengan pengakuan sebagian hasil belajar 

sebelumnya di tempat lain. Pasal 88 ayat 1 yang berisi PT dapat dapat 

melakukan pengalihan kredit dengan cara mengakui hasil belajar yang 

diperoleh mahasiswa pada PT lain atau satuan/program pendidikan 

nonformal untuk memenuhi persyaratan kelulusan program studi. Ayat 2 

yang berisi PT dapat mengalihkan kredit dari suatu program studi dengan 

cara mengakui hasil belajar yang diperoleh pada program studi lain dari 

PT yang sama, ayat 3 yang menjelaskan bahwa ketentuan ayat 1 dan 2 

akan diatur Permendiknas. 

Total sks lulus 144, total sks yang diterima 60, total semester 

maksimum menurut sk 232 untuk program S1= 14, maka masa studi = 

(144-60) : (144 : 14) = 84 : 10,29 = 8,16 = 8 semester (atau sesuai 

kebijakan PT), dan untuk mahasiswa transfer memiliki masa studi 4 

semester (atau sesuai kebijakan PT). 

Skripsi merupakan suatu karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh 

seorang mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan 

akademisnya (Safari dan Saputra, 2009). Suatu perguruan tinggi selalu 

menuntut untuk segera mungkin menyelesaikan masa studinya. Umumnya 



3 

 

di akhir masa studi, mahasiswa diberi tugas akhir atau bisa juga disebut 

dengan skripsi. 

Skripsi menjadi salah satu bukti kemampuan akademik mahasiswa. 

Skripsi yang disusun mahasiswa, didalamnya membahas mengenai 

penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan bidang studi. Skripsi selain 

sebagai persyaratan akhir pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa 

namun juga menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan suatu gelar 

sarjana (Safari dan Saputra, 2009). Namun terdapat mahasiswa yang tidak 

menyelesaikan skripsinya tepat waktu, seperti program S1 Keperawatan  

Universitas Muhammadiyah Semarang dari 97 mahasiswa yang belum 

mengikuti wisuda sebanyak 23,7% hal ini dikarenakan belum 

menyelesaikan skripsi (Indah, 2014) dan Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dari angkatan 2006 sampai 2009 masih terdapat 

2709 yang masih belum lulus, khususnya pada Fakultas Ilmu Kesehatan 

terdapat 204 mahasiswa yang tidak dapat lulus tepat waktu karena belum 

menyelesaikan skripsinya, yaitu 40% mahasiswa prodi S1 Keperawatan, 

27% mahasiswa prodi S1 Gizi, dan  33% mahasiswa prodi S1 Kesehatan 

Masyarakat. 

Terlambat lulus merupakan salah satu dampak yang negatif. Jika 

hal tersebut terjadi tentu saja bisa mengganggu kehidupan kita. Orang tua 

yang sudah susah payah membiayai biaya perkuliahan pasti sangat 

kecewa. Keinginan semua orang tua untuk melihat anaknya lulus tepat 
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waktu dengan harapan bisa langsung bekerja ternyata tidak tercapai. 

Mundurnya kelulusan kita tentulah orang tua harus membayar biaya 

semester lagi, dan itu cukup memberatkan mereka. Pada saat peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada mahasiswa  Fakultas Ilmu 

Kesehatan yang belum dapat menyelesaikan skripsinya, mahasiswa 

mengatakan bahwa mahasiswa harus membayar biaya semester sampai 

skripsinya selesai, mahasiswa juga merasa malu kepada teman-teman yang 

sudah lulus, tidak dapat mewujudkan keinginan orang tuanya untuk segera 

lulus dan mendapatkan pekerjaan, dan menjadi beban tambahan baik untuk 

diri pribadi maupun keluarga. 

Hasil survei awal melalui wawancara tatap muka pada hari senin 6 

Maret 2017 dengan sepuluh mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dan juga sebagai seorang peneliti 

dalam penelitian ini, penulis menemukan tujuh mahasiswa yang mengaku 

bahwa mahasiswa tidak dapat menyelesaikan tugas akhir skripsinya tepat 

waktu sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh prodinya masing-masing, 

serta penulis juga mendapatkan mahasiswa yang mengatakan bahwa 

kurang ada motivasi dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas akhir 

skripsinya. Dalam sebuah wawancara penulis menemukan mahasiswa 

yang berkata bahwa dirinya mendapatkan masalah dalam penyusunan dan 

menyelesaikan skripsinya, ada yang berkata bermasalah dengan malas 

mengerjakan, takut untuk konsul, dosennya sulit ditemui, psikologis dari 
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mahasiswa sendiri seperti tidak ada motivasi, pengaruh dari teman-teman 

dan juga perkuliahan yang cukup padat. 

Alasan penulis mengambil sampel penelitian di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu sebagai motivasi 

tersendiri bagi penulis untuk segera menyelesaikan tugas akhir skripsinya. 

Berdasarkan data yang didapat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Antara Motivasi Dengan Ketepatan 

Penyelesaian Tugas Akhir Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah 

apakah hubungan antara motivasi dengan ketepatan penyelesaian tugas 

akhir pada mahasiswa universitas muhammadiyah surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui Hubungan Antara Motivasi Dengan Ketepatan 

Penyelesaian Tugas Akhir Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 
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2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat motivasi dalam menyelesaikan tugas 

akhir pada mahasiswa  Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Untuk mengetahui ketepatan dalam menyelesaikan tugas akhir 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dosen pembimbing  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan berupa informasi 

mengenai faktor – faktor penghambat penyelesaian tugas akhir skripsi, 

sehingga diharapkan ditemukan jalan keluar berupa suatu kegiatan 

pendampingan untuk mencegah terjadinya penghambatan dalam 

penyelesaian penulisan tugas akhir skripsi terhadap mahasiswa penulis 

skripsi. 

2. Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam 

bidang pendidikan khususnya dalam penyusunan tugas akhir skripsi 

atau karia ilmiah lainnya. 

3. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi yang 

berguna bagi mahasiswa mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat 

menghambat dalam penyelesaian penulisan skripsi. 
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4. Penulis 

Memiliki pemahaman mengenai faktor – faktor penghambat  

dalam penyelesaian tugas akhir skripsi pada mahasiswa. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Untuk menentukan keaslian penelitian peneliti dan berdasarkan 

pengetahuan  peneliti sebagai penulis penelitian dengan judul " Faktor – 

Faktor Yang Berhubungan Dengan Penyelesaian Tugas Akhir Pada 

Mahasiswa   Universitas Muhammadiyah Surakarta ", peneliti yakin tidak 

ada penelitian yang memiliki judul yang sama dengan penelitian saya, tapi 

mungkin ada penelitian serupa dengan penelitian yg ditulis oleh peneliti, 

seperti:  

1. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Pada Mahasiswa 

Dalam Penyusunan Skripsi Jurusan Manajemen Undiksha Angkatan 

2009. 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel terkait, yaitu 

penyelesaian tugas akhir skripsi, tetapi ada perbedaan variabel 

bebasnya, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi stres dan juga 

terdapat perbedaan respondennya, yaitu mahasiswa jurusan manajemen 

Undiksha angkatan 2009. 
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2. Hambatan Dalam Menyelesaikan Skripsi Mahasiswa D4 Fakultas 

Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel bebas, yaitu 

faktor-faktor penghambat dalam penyelesaian tugas akhir skripsi dan 

juga memiliki kesamaan pada variabel terkaitnya, yaitu penyelesaian 

tugas akhir skripsi, tetapi memiliki perbedaan dalam respondennya, 

yaitu Mahasiswa D4 Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terhambatnya Penyelesaian Studi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013. 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebasnya, yaitu 

faktor-faktor penghambat, tetapi ada perbedaan variabel terkaitnya, 

yaitu penyelesaian studi dan juga terdapat perbedaan respondennya, 

yaitu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013. 

Dari data diatas  saya mengambil penelitian dengan judul 

"Hubungan Antara Motivasi Dengan Ketepatan Penyelesaian Tugas 

Akhir Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta" dalam 

penyusunan skripsi. 

 

 


